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Abstract 

Shigellosis is a food or water-borne disease that produces an inflammatory response in 

the colon through enterotoxins and bacterial invasion. The earthworm Lumbricus 

rubellus produces an anti-bacterial substance called lumbricin l. The aim of this study 

was to determine the inhibition of earthworm (Lumbricus rubellus) extract against the 

growth of Shigella dysentriae bacteria. This study is a True Experiment with Post Test 

Only Control Group Design, using a Completely Randomized Design consisting of 6 

treatment groups, namely extract concentrations of 20%, 40%, 60%, and 80% positive 

control (Ciprofloxacin) and negative control (aquabides). , with 4 repetitions. The 

bacterial suspension was adjusted to the standard Mc Farland turbidity 0.5. The 

inhibition test of earthworm extract on the growth of Shigella dysentriae bacteria in vitro 

showed that the earthworm extract with concentrations of 20%, 40%, 60%, and 80% was 

not able to inhibit the growth of Shigella dysentriae bacteria. 
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Abstrak 

Shigellosis adalah penyakit yang ditularkan melalui makanan atau air yang menghasilkan 

respon inflamasi pada kolon melalui enterotoksin dan invasi bakteri. Cacing tanah 

Lumbricus rubellus menghasilkan zat anti bakteri bernama lumbricin l. Penelitian 

bertujuan untuk mengetahui daya hambat ekstrak cacing tanah (Lumbricus rubellus) 

terhadap pertumbuhan bakteri Shigella dysentriae. Penelitian ini merupakan penelitian 

True Experiment dengan Post Test Only Control Grup Design, menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap yang terdiri dari 6 kelompok pelakuan yaitu konsentrasi ekstrak 20%, 

40%, 60%, dan 80% kontrol positif (Ciprofloxacin) dan kontrol negarif (aquabides), 

dengan 4 kali pengulangan. Suspensi bakteri disesuaikan dengan standar kekeruhan Mc 

Farland 0.5. Uji daya hambat ekstrak cacing tanah terhadap pertumbuhan bakteri Shigella 

dysentriae secara in vitro menunjukan bahwa, ekstrak cacing tanah dengan konsentrasi 

20%, 40%, 60%, dan 80% tidak mampu menghambat pertumbuhan bakteri Shigella 

dysentriae. 

Kata Kunci: Lumbricus rubellus, uji daya hambat, Shigella dysentriae 

 

PENDAHULUAN 

Disentri basiler atau yang dikenal juga sebagai shigellosis merupakan 

penyebab utama diare pada bayi dan balita, yang disebabkan oleh bakteri Shigella 

dysentriae. World Health Organization (2000) menyatakan bahwa kejadian 

disentri di seluruh dunia memiliki prevalensi yang lebih tinggi di negara 

berkembang. Di Indonesia, pada tahun 2005 memperlihatkan bahwa 29% 

kematian akibat diare yang terjadi pada anak usia 1 sampai 4 tahun disebabkan 
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oleh disentri basiler (Selvi dan Atan, 2005). Pada tahun 2007, diare termasuk 

dalam 10 besar penyakit yang menyebabkan kematian pada anak usia 29 hari – 4 

tahun (Riskesnas, 2007). Menurut dinas kesehatan provinsi Nusa Tenggara Barat, 

pada tahun 2017, disentri merupakan penyakit terbanyak di Nusa Tenggara Barat 

dengan 63.095 kasus (BPS NTB, 2017).  Pada tahun 2017, tercatat bahwa disentri 

terbanyak ditemukan pada usia 0-5 tahun (Dikes NTB, 2017). 

Shigellosis adalah penyakit yang ditularkan melalui makanan atau air yang 

menghasilkan respon inflamasi pada kolon melalui enterotoksin dan invasi 

bakteri. Shigellosis timbul dengan gejala adanya nyeri abdomen, demam, BAB 

berdarah, dan feses berlendir. Gejala awalnya terdiri dari demam, nyeri abdomen, 

dan diare cair tanpa darah, kemudian feses berdarah setelah 3 –5 hari kemudian. 

Rata-rata lama gejala pada orang dewasa adalah 7 hari, namun pada kasus yang 

lebih parah dapat menetap selama 3–4 minggu (Zein dkk, 2004). 

Bakteri Shigella dysentriae hidup secara alamiah didalam usus tetapi jika 

jumlahnya lebih dari 103 sel/ml maka dapat menyebabkan timbulnya shigelosis. 

Shigella dysentriae termasuk kelompok bakteri gram negatif berbentuk 

cocobasilli, tidak berkapsul dan tidak membentuk spora, anaerob fakultatif, 

memfermentasi glukosa dengan membentuk asam tetapi jarang memproduksi gas. 

Bakteri ini menyebabkan disentri yang berat dan invasif (Madigan dkk, 2008).  

Penatalaksanaan shigellosis saat ini adalah dengan pemberian antibiotik 

seperti ciprofloxacin, ampicilin, tetracycline, trimetroprim-sulfamethoxazole dan 

chloramphanicol yang dapat menghambat pertumbuhan Shigella, dapat menekan 

invasinya, serta memperpendek jangka waktu gejala. Akan tetapi, saat ini mulai 

ditemukan adanya beberapa resistensi terhadap obat pilihan yang dapat 

disebabkan oleh menyebarnya plasmida pembawa gen resistensi terhadap 

antibiotik. Selain itu, resistensi dapat timbul akibat pemakaian antibiotik yang 

tidak rasional (Jawetz, 2001). Oleh karena itu, perlu dicari alternatif terapi 

shigellosis, salah satunya dengan memanfaatkan cacing tanah. 

Cacing tanah Lumbricus rubellus dikenal oleh masyarakat dengan nama 

cacing eropa, kali ini dikarenakan Lumbricus rubellus berasal dari eropa (Deni, 

2015). Selain itu, masyarakat di Indonesia juga mengenal  cacing ini dengan 

sebutan cacing merah, sedangkan  masyarakat dunia mengenal cacing ini dengan 

sebutan red earthworm, red wiggler dan red marsh worm. Lumbricus rubellus, 

atau "Cacing Tanah Merah", memiliki panjang berkisar dari 1 sampai 4 inci (25-

105mm), memiliki warna kemerahan, semi-transparan, fleksibel kulit halus 

melingkar tersegmentasi menjadi beberapa bagian (Deni, 2015).  

Cacing tanah Lumbricus rubellus menghasilkan zat anti bakteri bernama 

lumbricin 1. Lumbricin 1 merupakan peptida antimikroba yang mengandung asam 

amino. Lumbricin 1 mempunyai aktifitas antimikroba berspektrum luas, yaitu 

menghambat bakteri Gram negatif  dan bakteri Gram positif. Lumbricin 1 

mengandung banyak prolin yaitu sebesar 15%, terdiri dari 62 asam amino. Cacing 

tanah juga mengandung senyawa all-cis5,8,11,14-icosapentanoic acid 

(arachidonic acid) dan diduga dapat menurunkan demam akibat infeksi (Hyun 

dkk, 2004). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Indriati (2012) ditemukan bahwa 

air rebusan cacing tanah Lumbricusrubellus memiliki efek menghambat 

pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 

Deni (2015) menunjukan bahwa ekstrak cacing tanah Lumbricus rubellus 
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memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi 

secara in vitro. 

Latar belakang diatas, menjadi dasar peneliti melakukan sebuah penelitian 

tentang uji daya hambat ekstrak cacing tanah Lumbricus rubellus terhadap 

pertumbuhan bakteri shigella dysentri secara in vitro. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian True Experiment dengan Post Test Only 

Control Grup Design, menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 6 

kelompok pelakuan yaitu konsentrasi ekstrak 20%, 40%, 60%, dan 80% kontrol 

positif (Ciprofloxacin) dan kontrol negarif (aquabides), dengan 4 kali 

pengulangan. Suspensi bakteri disesuaikan dengan standar kekeruhan Mc Farland 

0.5. Dilakukan uji statistik pada semua data yang diperoleh dengan menggunakan 

One Way Anova yang memiliki tingkat kepercayaan 95% (alpha = 0,05) dan 

dilanjutkan dengan uji tukey HSD dengan bantuan SPSS. Jika dari hasil uji hitung 

didapat P hitung > pα (0,05), berarti tidak terdapat adanya hambatan ekstrak 

cacing tanah (Lumbricus rubellus) terhadap pertumbuhan bakteri Shigella 

dysentriae (H0 diterima), akan tetapi apabila P hitung < Pα (0,05) berarti terdapat 

adanya hambatan ekstrak cacing tanah (Lumbricus rubellus) terhadap 

pertumbuhan bakteri Shigella dysentriae  (H0 ditolak). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini dilakukan uji daya hambat ekstrak cacing tanah 

(Lumbricus rubellus) terhadap pertumbuhan bakteri Shigella dysentriae dengan 

menggunakan metode sumur difusi. Aktifitas antibakteri ekstrak cacing tanah 

(Lumbricus rubellus) terhadap pertumbuhan bakteri Shigella dysentriae yang 

ditandai dengan munculnya zona bening pada media MHA (Muller Hinton Agar) 

tersebut selanjutnya diukur untuk masing-masing konsentrasi. 

Ekstrak cacing tanah (Lumbricus rubellus) pada penelitian ini dibuat 

menjadi 4 konsentrasi yaitu 20%, 40%, 60%, dan 80%. Kelompok konsentrasi 

tersebut kemudian dibandingkan dengan kelompok kontrol, yaitu Ciprofloxacin 

sebagai kontrol positif dan aquades sebagai kontrol negatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ekstrak cacing tanah Lumbricus 

rubellus konsentrasi 20%, 40%, 60%, dan 80% tidak mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri Shigella dysentriae ditandai dengan tidak terbentuknya zona 

hambat (bening) pada media MHA (diameter 0 mm). Aquades sebagai kontrol 

negatif juga tidak menunjukkan adanya daya hambat terbukti dengan tidak 

terdapat zona bening pada media MHA (diameter 0 mm).  

Diameter zona hambat pada penelitian ini hanya terbentuk pada kontrol 

positif, yaitu Ciprofloxacin yang terbentuk pada tiap pengulangan secara berturut-

turut adalah 30 mm, 28 mm, 30 mm, dan 25 mm. Adanya daya hambat 

Ciprofloxacin terhadap pertumbuhan bakteri Shigella dysentriae dikarenakan 

Ciprofloxacin merupakan antibiotik sintetik yang secara keseluruhan disintesis 

dan merupakan zat kimia yang berfungsi untuk membunuh bakteri, sehingga 

apabila dibandingkan ekstrak cacing tanah (Lumbricus rubellus) tidak mampu 

menyamai efektifitas dari Ciprofloxacin (Murray dkk., 2006; Fauzia dkk., 2005). 

Ciprofloxacin merupakan golongan Fluoroquinolon dengan spektrum luas. 

Efek antibakteri Ciprofloxacin disebabkan oleh terganggunya enzim DNA 
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topoisomerase atau DNA-gyrase yang dibutuhkan untuk sintesa DNA bakteri, 

sedangkan untuk obat herbal (tradisional) memiliki salah satu prinsip kerja yaitu 

reaksinya yang lambat, tidak seperti obat sintetik yang biasanya langsung 

bereaksi. Manfaat obat herbal baru dapat dirasakan setelah beberapa minggu atau 

beberapa bulan penggunaan. Hal itu disebabkan karena senyawa-senyawa yang 

berkasiat didalam obat herbal membutuhkan waktu untuk menyatu (Murray dkk., 

2006; Fauzia dkk., 2005). 

Dalam penelitian ini, pertumbuhan bakteri Shigella dysentriae tidak dapat 

dihambat oleh ekstrak cacing tanah (Lumbricus rubellus) karena memerlukan 

pelarut yang tepat untuk melarutkan secara maksimal kandungan antibakteri pada 

cacing tanah (Lumbricus rubellus). Menurut Waluyo (2004) penggunaan buffer 

MOPS merupakan pelarut yang paling tepat digunakan sebagai pelarut cacing 

tanah (Lumbricus rubellus) karena protein kandungan antibakteri pada cacing 

tanah (Lumbricus rubellus) bersifat labil. 

Tidak terbentuk zona hambat pada penelitian ini juga diduga karena 

pengaruh umur cacing yang digunakan dalam penelitian ini kurang dari 6 bulan. 

Menurut Hyu (1998) zat aktif lumbricin 1 yang terdapat pada cacing tanah 

Lumbricus rubellus mencapai jumlah optimal pada saat cacing tanah tersebut 

berumur 6 bulan. 

 

KESIMPULAN  

Ekstrak cacing tanah (Lumbricus rubellus) tidak memiliki daya hambat 

terhadap bakteri Shigella dysentriae. Rata-rata diameter zona hambatan yang 

terbentuk oleh konsentrasi 20%, 40%, 60%, dan 80% adalah 0 mm. Berdasarkan 

hasil uji statistik kruskal-wallis, ekstrak cacing tanah (Lumbricus rubellus) tidak 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri Shigella dysentriae ditandai dengan 

diperoleh nilai p (1,000) > pα (0.05) maka (Ho di Terima). 
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